
  

BUPATI GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

PERATURAN BUPATI GORONTALO 

NOMOR J0 TAHUN 2017 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI NOMOR 76 TAHUN 2016 

Menimbang 

Mengingat 

TENTANG BEASISWA UNTUK MASYARAKAT 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI GORONTALO, 

bahwa pendidikan bagi masyarakat berlangsung seumur 

hidup tanpa batasan umur dan dilaksanakan didalam 

keluarga (rumah tangga ), sekolah dan masyarakat, 

bahwa dalam rangka peningkatan akses pendidikan dasar, 

menengah dan tinggi sebagai harapan dan cita-cita besar 

bagi masyarakat khususnya bagi anak usia sekolah dan 

juga para lulusan SMA/SMK yang berkeinginan untuk 

mewujudkan masa depan yang lebih baik, 

bahwa untuk penyesuaian terhadap Peraturan Bupati 

Nomor 76 Tahun 2016 Tentang Beasiswa Untuk Masyarakat 

perlu dilakukan perubahan, : 

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

pada huruf a, b dan c, maka perlu menetapkan Peraturan 

Bupati tentang Perubahan Peraturan Bupati Nomor 75 

Tahun 2016 tentang beasiswa untuk masyarakat: 

Undang - Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II di Sulawesi 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 

74 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

1822):



  

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4286): 

. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisten 

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4301), 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4355), 

. Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 

Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4400), 

Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan .Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 44380, 

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 

Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4586), 

. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1979 tentang 

Pemindahan Ibukota Kabupaten Dati II Gorontalo dari Isimu 

ke Limboto (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

1979 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 3147): 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana telah 

diubah untuk kedua kalinya dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 15 Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5670): 
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10. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 tentang Wajib 

Belajar (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 

Nomor 90, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4863), 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang 

Pendanaan Pendidikan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 91, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4864), 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 23, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5105) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010, 

13. Peraturan Presiden Nomor 166 Tahun 2014 tentang 

Program Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 341), 

14. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 12 

Tahun 2015 tentang Program Indonesia Piontar (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 724), 

15. Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo Nomor 1 Tahun 

  

2009 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran 

Daerah Kabupaten Gorontalo Tahun 2009 Nomor 1), 

16. Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo Nomor 8 Tahun 

  

2016 tentang Rancangan Pembangunan Jangka Menengan 

Daerah (RPJMD) Kabupaten Gorontalo 2016-2021 

(Lembaran Daerah Kabupaten Gorontalo Tahun 2016 

Nomor 8), 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS 

PERATURAN BUPATI NOMOR 76 TAHUN 2016 TENTANG 

BEASISWA UNTUK MASYARAKAT. 

  

  

Rabun Isian ASA TP WABUP 
             



- 

    

Pasal I 

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati nomor 76 Tahun 

2016 Tentang Beasiswa ( Berita Daerah Kabupaten Gorontalo 

Tahun 2016 nomor 76 ) diubah sebagai berikut : 

1. Ketentuan Pasal 5 ditambah 1 (satu) Jenis Beasiswa, 

sehingga berbunyi sebagai berikut : 

Pasal 5 

Jenis Beasiswa yang diberikan : 

a). 

b). 

c). 

d). 

e). 

i. 

Beasiswa untuk siswa SD dan SMP 

Beasiswa S1 bagi ruasyarakat dan guru 

Beasiswa sementara studi S1 

Bantuan Akhir Studi (Tesis) S2 

Bantuan Akhir Studi (Disertasi) S3 

Beasiswa  Persiapan/Pembekalan Calon Akademi 

TNI/POLRI dan TPA masuk PT 

2. Pasal 6 ayat (2) dihapus, ketentuan ayat (5) diubah sehingga 

berbunyi sebagai berikut : 

1) 

Pasal 6 

Persyaratan siswa penerima beasiswa sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 5 huruf a adalah : 

a. Terdaftar sebagai siswa di sekolah dan sistem Aplikasi 

Dapodik yang dibuktikan dengan surat keterangan 

dari Kepala Sekolah, 

b.Berasal dari keluarga miskin dan atau dengan 

pertimbangan khusus seperti berstatus yatim 

piatu/yatim/piatu dari sekolah/panti sosial/panti 

asuhan, siswa yang terkena dampak bencana alam, 

siswa memiliki kelainan fisik (siswa inklusi), korban 

musibah, 

c. Tidak memiliki KIP dan bukan penerima dana PIP dari 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang 

dibuktikan dengan surat keterangan dari kepala 

sekolah, 
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2) 

3) 

4) 

5) 

d. Berprestasi yang dibuktikan dengan fotocopy laporan 

pendidikan. 

Dihapus 

Besaran dana bantuan beasiswa diberikan per siswa 

sebagai berikut : 

a. Untuk SD/MI : Siswa kelas I, II, III, IV, V dan VI 

Tahun Pelajaran 2017/2018 diberikan dana bantuan 

untuk dua semester sebesar Rp. 450.000,00: 

b. Untuk SMP/MTs : Siswa kelas VII, VIII dan IX Tahun 

Pelajaran 2017/2018 diberikan dana bantuan untuk 

dua semester sebesar Rp. 750.000,00. 

c. Total bantuan yang diberikan untuk siswa SD/MI 

adalah sebesar Rp. 157.500.000, SMP/MTs sebesar 

Rp. 142.500.000 dengan jumlah keseluruhan adalah 

Rp. 300.000.000,00. 

Pengusulan penerima dana bantuan beasiswa bagi siswa 

dilaksanakan dengan mekanisme: 

a. Sekolah melakukan pendataan siswa calon penerima 

beasiswa. 

b. Siswa calon penerima bantuan diusulkan oleh sekolah 

masing-masing ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Gorontalo cg. Bidang Pendidikan Dasar 

dengan melampirkan dokumen sesuai persyaratan. 

c. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Gorontalo melakukan verifikasi dokumen persyaratan 

yang diajukan oleh sekolah dan selanjutnya membuat 

rekomendasi siswa penerima beasiswa. 

Pa
 .Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Gorontalo mengajukan usulan penetapan penerima 

beasiswa kepada Bupati Gorontalo. 

Mekanisme penyaluran beasiswa adalah : 

a. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan mengajukan Surat 

Permintaan Pembayaran (SPP) untuk diterbitkan 

Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) dengan 

melampirkan daftar penerima bantuan sesuai surat 

keputusan Bupati Gorontalo ke Badan Keuangan 

Daerah, 

 



    

6) 

7) 

8) 

b. Bendahara Umum Daerah menyalurkan dana sesuai 

SP2D ke rekening bendahara pengeluaran Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

c. Bendahara pengeluaran Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan menyalurkan dana ke penerima beasiswa 

melalui rekening penerima dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

1. Tidak ada pemotongan dana dalam bentuk 

apapun, 

2. Saldo minimal rekening tabungan adalah Rp. 0,00, 

3. Tidak dikenakan biaya administrasi perbankan. 

Siswa penerima bantuan beasiswa mempunyai 

kewajiban sebagai berikut : 

a. Menggunakan dana bantuan beasiswa ini sesuai 

dengan ketentuan pemanfaatan dana, 

b. Terus bersekolah (tidak putus sekolah) dengan rajin 

dan tekun, 

c. Disiplin dalam melaksanakan tugas-tugas sekolah, 

d.Menunjukkan kepribadian terpuji dan tidak 

melakukan perbuatan yang tercela. 

Dana Bantuan Beasiswa bagi Siswa ini ditujukan untuk 

membantu biaya pribadi siswa agar dapat terus 

melanjutkan pendidikannya sampai selesai jenjang 

pendidikan dasar. Dana bantuan diberikan langsung 

kepada siswa untuk pemanfaatan sebagai berikut : 

a. Pembelian buku dan alat tulis: 

b. Pembelian pakaian dan perlengkapan (sepatu,tas, 

dil), 

c. Transportasi siswa, 

d. Uang saku siswa, 

e. Biaya kursus/les tambahan bagi siswa 

Penerima bantuan dana beasiswa ini tidak 

diperkenankan menggunakan dana tersebut untuk 

tujuan yang tidak berhubungan dengan kegiatan 

pendidikan 
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3. Ketentuan Pasal 8 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut 

Pasal 8 

Mekanisme penyaluran dana bantuan peningkatan 

kualifikasi akademi S1 : 

a. Dinas pendidikan dan kebudayaan mengajukan SPP 

ke Bendahara pengeluaran, 

b. Bendahara pengeluaran Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan mengeluarkan SPP dan mengajukan SPM 

ke Badan Keuangan Kab.Gorontalo, 

c. Badan Keuangan Kab.Gorontalo mengeluarkan SP2D 

dan dana langsung ditransfer ke rekening mahasiswa, 

& d. Mahasiswa membayarkan biaya pendidikan dan 

penyelenggaraan program ke perguruan tinggi 

penyelenggara, 

e. Secara rinci mekanisme pembayaran bantuan 

pendidikan dikonsultasikan dengan perguruan tinggi 

terkait. 

4. Ketentuan Pasal 11 diubah sehingga berbunyi sebagai 

berikut : 

Pasal 11 

  

Rekrutmen dan seleksi calon peserta program bantuan 

beasiswa akademik S1 dilakukan melalui kerjasama Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan dan Perguruan Tinggi 

Penvelenggara dengan ketentuan sebagai berikut : 

(1) Kriteria Calon Pesc:ia 

a) Memiliki kewarg: negaraan Indonesia dan berdomisili 

diwilayah Kabup:ien Gorontalo yang dibuktikan 

dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) atau Kartu 

Indentitas Anak (K1A): 

b) Telah menyelesaikan studi di SMA/SMK yang 

dibuktikan dengan ijazah SMA/SMK di legalisir, 

c) Memiliki prestasi yang baik dan diprioritaskan anak 

dari keluarga miskin yang dibuktikan dengan Laporan 
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Hasil Pendidikan siswa dan kepemilikan Kartu 

Indonesia Pintar (KIP) atau Surat keterangan tidak 

mampu dari kelurahan. 

5. Ketentuan huruf b Pasal 12 dihapus sehingga berbunyi 

sebagai berikut : 

Pasal 12 

Beasiswa ini juga diperuntukkan bagi guru abdi sekolah 

yang beium berkualifikasi S1 dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

a) Guru yang berstatus sebagai ASN dan PPPK atau guru 

tidak tetap yayasan, 

b) Dihapus 

c) IPK minimal 2,75 (dalam skala nilai 0-4) yang dibuktikan 

dengan fotokopi ijazah dan transkrip nilai yang 

  

dilegalisasi oleh pejabat berwenang, 

d) Memiliki pengalaman mengajar minimal 5 (lima) tahun 

yang dibuktikan dengan fotokopi SK pengangkatan 

pertama yang dilegalisasi oleh pejabat berwenang, 

e) Memperoleh izin untuk mengikuti program peningkatan 

kualifikasi akademik S1, dibuktikan dengan Surat Tugas 

Belajar dari pejabat berwenang, 

Kuota guru tidak tetap yayasan maksimal 1075. i) gu p yay 

  

6. Ketentuan angka (2) huruf c Pasal 14 diubah sehingga 

berbunyi sebagai berikut : 

Pasal 14 

Mekanisme Pendaftaran calon peserta : 

1. Pendaftaran dibuka pada bulan Januari s/d Maret 

2. Peserta mengisi formulir pendaftaran yang disediakan 

serta mengajukan berkas administrasi sebagai berikut : 

a) Surat permohonan bantuan beasiswa S1 kepada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Gorontalo, 

b) Surat Permohonan sebagaiman dimaksud pada huruf a 

harus diketahui oleh atasan langsung pemohon, 
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c) Surat pernyataan kesanggupan studi S1 di Perguruan 

Tinggi Penyelenggara, 

d) Surat keterangan sehat dari dokter, 

e) Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK), 

N Pas poto berwarna ukuran 4 x 6 sebanyak 4 lembar, 

g) Daftar riwayat hidup, 

h) Fotocopy ijazah yang telah dilegalisasi (dengan stempel 

basah), 

i) Fotocopy KTP, 

J) Fotocopy NPWP, dan 

k) Fotocopy SK pengangkatan pertama dan terakhir (bagi 

guru non PNS) 

3. Seleksi akan dilakukan terhadap semua dokumen 

persyaratan yang dimasukkan oleh peserta sesuai dengan 

  

ketentuan yang ada untuk selanjutnya ditetapkan 

sebagai peserta penerima bantuan. 

7. Ketentuan Pasal 17 diubah, sehingga berbunyi sebagai 

berikut : 

Pasal 17 

Dana bantuan akhir studi S2 dan S3 diberikan kepada 

mahasiswa setelah persyaratan pencairan terpenuhi. 

Mekanisme penyaluran dana bantuan adalah: 

  

a. Dinas pendidikan dan kebudayaan mengajukan SPP 

ke bendahara pengeluaran, 

b. Bendahara pengeluaran Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan mengeluarkan SPP dan mengajukan SPm 

ke Badan Keuangan Kab.Gorontalo: 

c. Badan Keuangan Kab.Gorontalo mengeluarkan SP2D 

dan dana langsung ditransfer ke rekening mahasiswa: 

dan 

d. Mahasiswa menggunakan anggaran dimaksud sesuai 

dengan peruntukannya. 
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8. Ketentuan Pasal 18 huruf a diubah, huruf d dihapus 

sehingga berbunyi sebagai berikut : 

Pasal 18 

Persyaratan Pendaftaran dan proses seleksi bantuan akhir 

studi S2 dan S3 adalah : 

a. Warga Negara Indonesia yang ditunjukkan dengan 

identitas kependudukan yang sah dan berdomisili di 

Kabupaten Gorontalo atau Lokus Penelitian Kabupaten 

Gorontalo, 

b. Pelamar mengisi formulir pendaftaran dan melengkapi 

semua dokumen persyaratan serta dokumen pendukung 

yang relevan, sebagai berikut : 

1. Surat Permohonan bantuan akhir studi untuk Tesis 

(S2) dan Disertasi (S3), 

2. Proposal tesis dan/atau disertasi yang sudah disetujui 

  

oleh pembimbing atau promotor, 

3. Surat Keterangan aktif sedang menjalani studi dari 

pimpinan Pasca Sarjana, 

4. Fotocopy Kartu Mahasiswa S2 atau S3, 

5. Fotocopy Transkrip Nilai akhir seluruh mata kuliah, 

6. Fotocopy SK Ijin Belajar, 

7.Fotocopy SK Pembimbing atau Promotor untuk 

Penelitian Tesis/Disertasi, 

ka c. Surat persetujuan pembimbing/promotor telah mengikuti 

seminar proposal. 

d. Dihapus 

e. Mahasiswa sudah menyelesaikan seluruh mata kuliah 

yang dibuktikan dalam bentuk transkrip nilai dengan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimum adalah 3,25, 

pada skala 4 bagi yang sedang studi Magister, dan b. 

3,50, pada skala 4, bagi yang sedang studi Doktoral. 

f. Dinyatakan telah lulus ujian/seminar proposal oleh 

pimpinan program pascasarjana atau keterangan lain 

yang sejenis. 

g. Mendapat rekomendasi dari unsur pimpinan 

Pascasarjana atau Fakultas, 
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h.Tidak telah, sedang dan tidak akan menerima bantuan 

beasiswa tesis dan disertasi atau beasiswa pendidikan 

yang terdapat komponen bantuan riset dari sumber lain 

baik dalam negeri maupun luar negeri. 

i. Semua dokumen sebagaimana dimaksud pada huruf b 

wajib dimasukkan ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Gorontalo, 

j. Peserta yang dinyatakan lulus menjadi penerima 

beasiswa akan dihubungi oleh Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan sebelum dana Beasiswa Tesis/ Disertasi 

dicairkan. 

Pasal II 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya 

dalam Berita Daerah Kabupaten Gorontalo. 

    

    

Ditetapkan di Limboto 

: seal Y detewber 2617 
DORONTALO, « 

Diundangkan di Limboto 

pada tanggal 2g desember 2617 
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN GORONTALO, 

     U. TAYEB 

  

NIP. 1970b805 199903 1 006


